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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 
Latar Belakang Penelitian

        


Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan produk hasil pertanian yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan banyak tumbuh di daerah pesisir. Pemanfaatan kelapa tidak hanya terbatas pada buahnya saja, akan tetapi seluruh bagian dari tanaman kelapa dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial dan budaya bagi masyarakat dan lingkungan (Ahadiyat, dkk., 2020).
Upaya untuk mengoptimalkan tempurung kelapa yang merupakan limbah dari tempat pemarutan kelapa dan pemerasan santan, dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan asap cair (Pamori et al, 2018). Limbah padat asap cair mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis karena mengandung bahan organik dengan kadar yang cukup tinggi yaitu lignin 36,51%, selulosa 33,61% dan hemiselulosa 19,27% (Indri, dkk., 2021). Selama ini, penanganan limbah tempurung kelapa belum optimum, banyak limbah tempurung kelapa yang dibuang ke sungai atau ke drainase sehingga menyebabkan terjadinya banjir (Zumaro & Arbi, 2017). Metode yang diperkirakan sangat efektif dan efisien dalam menangani limbah padat tempurung dan sabut kelapa adalah dengan menerapkan metode pirolisis. Metode pirolisis merupakan proses dekomposisi kimia bahan organik melalui proses pemanasan tanpa oksigen, dimana material mentah akan mengalami pemecahan struktur kimia menjadi gas. Proses pirolisis untuk menghasilkan asap cair dapat diproduksi dari bahan kayu atau 

tempurung pada suhu 400 °C.  Asap cair dari bahan yang mengandung hemiselulosa, suhu pirolisis yang diperlukan pada suhu 220- 400 °C, yang berbahan selulosa pada suhu 320-420 °C, dan yang berbahan lignin pada suhu di atas 400 °C (Fauziati et al., 2018). Salah satu keuntungan metode pirolisis dalam pengolahan limbah padat tempurung kelapa adalah menghasilkan produk berupa asap cair, arang aktif dan gas metan (Sarwendah et al., 2019).

Asap cair (liquid smoke) merupakan suatu hasil kondensasi atau pengembunan dari uap hasil pembakaran secara langsung maupun tidak langsung dari bahan-bahan yang banyak mengandung lignin, selulosa, hemiselulosa serta senyawa karbon lainnya. Selama proses pirolisis senyawa selulosa akan menghasilkan karbonil dan asam asetat serta homolognya, sedangkan dari senyawa lignin akan menghasilkan phenol dan tar. Selanjutnya dari senyawa hemiselulosa akan menghasilkan furfural, furan, dan asam karboksilat (Jayanudin et al., 2020).
Asap cair memiliki banyak manfaat terutama pada industri pangan, perikanan, kayu dan perkebunan. Pada industri pangan dan perikanan, prinsip dasar penggunaan asap cair bermanfaat sebagai pengawet atau menambah daya tahan dan menambah aroma dan cita rasa ( 
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Berdasarkan kegunaan asap cair dari tempurung dan sabut kalapa maka perlu dilakukan penetapan kadar total fenolik dan flavonoid dari hasil pirolisis asap cair karena fenolik pada asap cair dapat digunakan sebagai pengawetan makanan dan pemilihan metode yang digunakan adalah spektrofotometri visible dengan penambahan FeCl3 yang akan membuat sampel berwana hijau kecoklatan menjadi biru kehitaman. Mengingat banyak manfaat yang diperoleh dengan memanfaatkan limbah tempurung dan sabut kelapa yang diolah menjadi asap cair, sehingga penelitian ini dilaksanakan, Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan proses pembuatan asap cair dari limbah tempurung dan sabut kelapa serta penggolongan (grade) asap cair berdasarkan wananya serta menghitung kadar total fenolik dan flavonoid dari asap cair tempurung kelapa dan sabut kelapa.

1.2      Rumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana cara menghasilkan asap cair tempurung dan sabut kelapa dengan metode pirolisis?
2. Apakah metode spektrofotometri dapat menentukan kadar flavonoid dan fenolik?
3. Berapa kadar total fenolik dan flavonoid pada asap cair tempurung kelapa dan sabut kelapa?
1.3      Hipotesis Penelitian

1. Didapat cara menghasilkan asap cair tempurung dan sabut kelapa dengan metode pirolisis.

2. Didapat metode spektrofotometri untuk menentukan kadar flavonoid dan fenolik
3. Didapat kadar total fenolik dan flavonoid pada asap cair tempurung kelapa dan sabut kelapa
1.4     Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui cara menghasilkan asap cair tempurung dan sabut kelapa dengan metode pirolisis.
2. Untuk mengetahui apakah metode spektrofotometri dapat menentukan kadar flavonoid dan fenolik
3. Untuk mengetahui kadar total fenolik dan flavonoid pada asap cair tempurung kelapa dan sabut kelapa.
1.5       Manfaat Penelitian

           Dapat memanfaatkan limbah tempurung kelapa dan sabut kelapa menjadi
olahan
asap
cair
untuk
pengawetan
makanan.

1.6   Kerangka Pikir Penelitian
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Ekstrak Asap Cair Tempurung dan Sabut Kelapa (Cocos nucifera L.)
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Uji Skrining Fitokimia





Grade I, II dan III





Fenolik total = mg GAE/ml 


Flavonoid total = mg QE/ml





Uji Total Fenolik dan Flavonoid dengan Spektrofotometri Visible








